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Abstrak 

Tujuan penelitian ini ialah menentukan model prediksi menggunakan Simple Linear Regression 
untuk data time series jumlah siswa SD di Cilacap pada tahun 2010 sampai dengan tahun 2023, dan 
mendapatkan hasil prediksi jumlah siswa SD di Cilacap untuk periode tahun selanjutnya. Pola data 
dari jumlah siswa SD di Cilacap diketahui memiliki trend cenderung menurun. Data time series 
dilakukan uji Durbin Watson untuk melihat apakah terdapat autokorelasi. Diperoleh bahwa, data 
jumlah siswa SD di Cilacap pada tahun 2010 sampai dengan 2023 tidak terjadi autokorelasi dengan 
nilai komputasi Durbin Watson (d) sebesar 1.385. Prasayarat untuk data time series dipenuhi, 
sehingga dapat dilakukan analisis peramalan menggunakan Simple Linear Regression didapatkan 
bahwa persamaan regresinya yaitu yො = 168698.604 − 1600.519x. Persamaan regresi ini 
digunakan untuk memprediksi nilai jumlah siswa SD di Cilacap berdasarkan periode tahun. Tingkat 
akurasi peramalan sebesar 97,303% atau dengan nilai kesalahan MAPE (Mean Absolute Percent 
Error) sebesar 2.697% yang berarti bahwa kemampuan model regresi dalam meramalkan sangat 
akurat. Sehingga, diperoleh data prediksi jumlah siswa SD di Cilacap untuk periode selanjutnya 
tahun 2024 sebesar 144690 siswa. 

Kata Kunci: Peramalan, Time Series, Regresi Linear 

Abstract 

This research aims to determine a prediction model using Simple Linear Regression for time series 
data on the number of elementary school students in Cilacap from 2010 to 2023 and to obtain 
predicted results on the number of elementary school students in Cilacap for the following year. The 
data pattern of the number of elementary school students in Cilacap is known to have a decreasing 
trend. The time series data was subjected to the Durbin-Watson test to see whether there was 
autocorrelation. It was found that data on the number of elementary school students in Cilacap from 
2010 to 2023 did not have autocorrelation with the Durbin-Watson (d) computing value of 1.385. 
The requirements for time series data have been met, so that forecasting analysis can be carried out 
using Simple Linear Regression and it is found that the regression equation is y ̂=168698.604-
1600.519x. This regression equation is used to predict the value of the number of elementary school 
students in Cilacap for the next year. The forecasting accuracy level is 97.303% or with a MAPE 
error value of 2.697%, which means that the ability of the regression model to predict is very 
accurate. Thus, the predicted data on the number of elementary school students in Cilacap for the 
next period in 2024 is 144.690 students. 

Keywords: Forecasting, Time Series, Linear Regression 

1. PENDAHULUAN  

Ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia sebagai bentuk peradaban kemajuan dunia. Kualitas manusia 
salah satunya dapat ditentukan dari ilmu pengetahuan yang dimiliki dan keterampilan yang 
dikuasai. Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui pendidikan baik 
pendidikan formal maupun informal. Pendidikan sebagai proses manusia untuk mampu 
mengambil keputusan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan pendidikan kita dapat 



Analisis Regresi Liner Untuk Meramalkan Jumlah Siswa Sekolah Dasar Di Cilacap 
Riski Aspriyani, Nur'aini Muhassanah 

222 

menentukan arah dan tujuan yang diharapkan sebagai upaya mendapatkan harkat dan 
martabat. Pendidikan formal dapat diperoleh melalui pembelajaran di sekolah. Dalam 
pendidikan, lembaga sekolah berfungsi sebagai penyedia fasilitas pembelajaran dan 
pembentukan karakter peserta didik. Sedangkan dalam upaya mengembangkan kognitif, 
sikap, dan keterampilan peserta didik adalah tugas besar dari guru dan orang tua. Dukungan 
orang tua sangat berpengaruh pada kemajuan peserta didik seperti penelitian yang 
menjelaskan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh yang besar untuk meningkatkan     
minat belajar anak (Salsabila et al., 2023). Menjaga semangat belajar juga harus dilakukan 
oleh guru sebagai langkah guru dalam meningkatkan ilmu pengetahuan peserta didik 
(Aspriyani & Hartono, 2021). Sekarang ini, pendidikan karakter berbasis keagamaan 
peserta didik menjadi bagian terpenting yang diinginkan oleh orang tua. Tercatat, banyak 
orang tua yang menyekolahkan putra-putrinya di sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) baik 
negeri maupun swasta. Berdasarkan BPS Jawa Tengah diketahui bahwa Sekolah MI 
memiliki kenaikan jumlah siswa pada tahun 2022 sebesar 2.06%, dan kenaikan sebesar 
0.21% pada tahun 2023. sedangkan jumlah siswa SD di Jawa Tengah pada tahun 2022 
memiliki penurunan persentase sebesar 1.95% dan menurun sebesar 1.47% pada tahun 
2023. Untuk mengurangi penurunan jumlah siswa SD, maka pihak sekolah dasar perlu 
menyusun strategi dan kebijakan baru dalam meningkatkan jumlah siswanya. 
Pertimbangan yang menjadi dasar penyusunan kebijakan dapat berupa adanya data prediksi 
jumlah siswa pada tahun selanjutnya (Syahputra et al., 2020). Peramalan (forecasting) juga 
memegang peranan yang sangat penting dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
perusahaan atau lembaga untuk meningkatkan hasil yang diharapkan (Ashari & Sadikin, 
2020). 

Di Cilacap, jumlah Sekolah Dasar berdasarkan data BPS pada tahun 2023 berjumlah 
1035 sekolah dengan jumlah siswa sebesar 143497 siswa di mana jumlah ini menurun 
sebanyak 1% dari tahun sebelumnya. Bahkan terdapat SD Negeri di cilacap dengan jumlah 
siswa tergolong sedikit yaitu berjumlah total 53 untuk 5 kelas pada tahun ajaran baru 
2023/2024. Banyaknya Sekolah Dasar yang saling berdekatan juga menjadi bagian 
ketatnya persaingan penerimaan siswa baru meskipun terdapat sistem zonasi. Untuk itu 
perlu dilakukan upaya yang besar guna menaikan jumlah siswa SD pada setiap tahun 
ajarannya. Adanya strategi publikasi yang tepat dan dilaksanakan dengan baik diharapkan 
mampu meningkatkan jumlah siswa di Sekolah Dasar. Selain itu, pertimbangan dalam 
menyusun strategi publikasi dapat didukung dengan adanya data prediksi jumlah siswa 
yang akan datang (Aspriyani & Ahmad, 2023). Data prediksi ini diperoleh dengan 
menganalisa data-data berdasarkan waktu lampau atau disebut dengan data time series. 
Data time series merupakan data yang tersusun secara seri berdasarkan deret waktu, bisa 
dalam hari, minggu, bulan, tahun dan lainnya. 

Data time series adalah kumpulan data yang didapatkan dari hasil perhitungan waktu 
ke waktu (Perdana & Pakereng, 2022). Data time series yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data jumlah siswa SD baik negeri maupun swasta di Cilacap dari tahun 2010 
sampai dengan 2023 yang diperoleh berdasarkan data BPS pada tahun 2024. Peramalan 
data ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan peramalan yang bisa meminimalisir 
kesalahan meramal (Ashari & Sadikin, 2020), sebagai bahan pertimbangan pengambilan 
keputusan dalam menyusun strategi atau kebijakan. Pada penelitian ini untuk meramalkan 
jumlah siswa SD di Kabupaten Cilacap menggunakan model Regresi Linear. Analisis 
regresi digunakan untuk meramalkan atau memprediksi nilai-nilai variabel terikat 
berdasarkan nila-nilai variabel bebas (Budiyono, 2009). Regresi linear merupakan model 
untuk memprediksi hasil ouput dengan memodelkan hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen (Madhukumar et al., 2022). Peramalan dengan model regresi linear 
dalam memprediksi jumlah penjualan produk Unilever mendapatkan nilai akurasi 90% 
sampai dengan 99% dengan kategori sangat akurat berdasarkan nilai MAPE (Anggrawan 
et al., 2022). Penelitian lain menjelaskan bahwa model regresi model perkiraan untuk 
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menentukan laju pertumbuhan sampah menghasilkan rata-rata persentase kesalahan 
absolut sebesar 7,70, rata-rata deviasi absolut sebesar 0,16 dan rata-rata akar kuadrat 
kesalahan sebesar 0,19 yang menunjukkan pengaruh tinggi terhadap fenomena yang diteliti 
(Araiza-Aguilar et al., 2020). Hal tersebut dapat dimungkinkan bahwa model regresi sangat 
baik digunakan untuk memprediksi nilai pada variabel dependen jika diketahui nilai pada 
variabel independennya. Regresi linear yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi 
linear sederhana (Simple Linear Regression). 

Peramalan jumlah siswa SD di Cilacap dilakukan menggunakan model Simple Linear 
Regression untuk menentukan model prediksinya dan menghasilkan nilai jumlah siswa SD 
pada tahun selanjutnya. Simple Linear Regression memiliki asumsi linearitas hubungan 
dalam membuat model prediksi sehingga baik secara matematis maupun komputasi 
(Lederer, 2022). Data prediksi yang baik dapat dilihat dari akurasi yang tinggi atau 
kesalahan yang kecil. Untuk melihat kesalahan peramalan dalam penelitian menggunakan 
MAPE atau Mean Absolute Precentage Error (Aspriyani & Ahmad, 2023).  Hasil data 
prediksi ini, dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan 
kebijakan strategi publikasi sekolah, yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah siswa SD 
di Cilacap. Hal ini dikarenakan bahwa adanya sistem zonasi untuk sekolah dasar negeri 
pada kenyataanya masih belum sepenuhnya memberikan dampak yang besar pada 
banyaknya siswa yang mendaftar dan tentunya hasil prediksi ini dapat sebagai 
pertimbangan untuk menarik promosi kepada siswa untuk sekolah dasar yang berstatus 
swasta. Sistem zonasi yang melihat dekatnya jarak dengan memanfaatkan Google Map 
dapat terjadi kesalahan titik koordinat sehingga berimplikasi pada kelulusan penerimaan 
siswa baru. Untuk itu, penetapan kebijakan sekolah dalam hal publikasi tetap perlu 
dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas sekolah dasar. Melalui adanya data 
prediksi dimungkinkan dapat memberikan tambahan informasi untuk penyusunan 
kebijakan sekolah. Dengan demikian, tujuan penelitian ini ialah menentukan model 
prediksi menggunakan model Simple Linear Regression dan mendapatkan hasil prediksi 
untuk periode yang akan datang. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan peramalan (forecasting) 
pada data jumlah siswa SD di Cilacap. Peramalan yang dilakukan menggunakan model 
Simple Linear Regression. Sumber data pada penelitian ini merupakan data sekunder yaitu 
jumlah siswa SD di Cilacap yang diambil berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) 
pada tahun 2010 sampai dengan 2023. Data jumlah siswa SD berupa banyaknya siswa kelas 
1-6 sekolah dasar di Cilacap baik sekolah dasar negeri maupun sekolah dasar swasta. 
Terdapat 1035 sekolah dasar di tahun 2023 dengan sebaran data ditunjukan pada grafik di 
bawah ini. 
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Pola data jumlah siswa SD di Cilacap memiliki trend cenderung menurun yang dapat 
diketahui berdasarkan grafik pada Gambar 1. Analisis time series dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui penyebab yang mendasari suatu trend atau pola sistematis yang terjadi 
dari waktu ke waktu (Aspriyani & Istikaanah, 2023), sehingga visual data dari pola data 
time series yang dihasilkan dapat menentukan model peramalan yang tepat untuk 
memberikan nilai prediksi yang lebih akurat. 

Data penelitian ini merupakan data time series sehingga dilakukan uji autokorelasi 
sebagai asumsi yang harus dipenuhi untuk prediksi menggunakan regresi linear. Uji 
autokorelasi merupakan uji statistik untuk mengetahui adakah hubungan variabel pada 
model prediksi dengan perubahan waktunya (Hidayat, 2017). Sebuah nilai pada 
pengamatan tertentu sangat dipengaruhi oleh nilai pada pengamatan sebelumnya 
(Aspriyani & Ahmad, 2023). Dengan kata lain, uji autokorelasi digunakan untuk melihat 
adanya hubungan antarresidual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain (Aqibah et 
al., 2020). Uji autokorelasi dalam asumsi ini harus memenuhi tidak adanya korelasi 
antara data pengamatan tertentu dengan data pengamatan sebelumnya, sehingga setiap nilai 
residual (kesalahan pengganggu) bersifat independen dari satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Uji autokorelasi dilakukan untuk data time series menggunakan uji Durbin 

Watson. Adapun uji Durbin Watson memiliki Statistik uji yaitu 𝑑 =
∑ (௘೟ି௘೟షభ)మ೙

೟సమ

∑ ௘೟
మ೙

೟సభ
. 

Langkah melakukan uji Durbin Watson adalah melakukan komputasi untuk mencari nilai 
d-Durbin Watson dan mendapatkan nilai kritis 𝑑௅  dan 𝑑௎ yang kemudian dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Uji Durbin Watson 
𝑯𝟎 Keputusan Kriteria 

Tidak ada Autokorelasi positif Ditolak 0 < 𝑑 < 𝑑௅ 
Tidak ada Autokorelasi positif Tidak ada keputusan 𝑑௅ ≤ 𝑑 ≤ 𝑑௎ 
Tidak ada autokorelasi positif atau negatif Tidak ditolak 𝑑௎ < 𝑑 < 4 − 𝑑௎ 
Tidak ada Autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 4 − 𝑑௎ ≤ 𝑑 ≤ 4 − 𝑑௅  
Tidak ada Autokorelasi negatif Ditolak 4 − 𝑑௅ < 𝑑 < 4 

Analisis regresi linear yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linear sederhana (Simple Linear Regression) dengan data time series jumlah siswa SD di 
Cilacap Model Simple Linear Regression adalah  

𝑌௜ = 𝛼 + 𝛽𝑋௜ + 𝜀௜   untuk setiap pasangan (X௜, Y௜)  

(Budiyono, 2009)  

Gambar 1. Data Jumlah Siswa SD di Cilacap 
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Keteranga: 
Yi = nilai ke-i variabel Y;  
 = suku tetap, yang merupakan rerata populasi jika X = 0;  
 = suku tetap, yang disebut koefisien regresi Y pada X; 

i = galat random (random error) dari Y pada pengamatan ke-i. 

Persamaan regresi memiliki bentuk 𝑌
∧

= 𝑎 + 𝑏𝑋 dengan a adalah suku tetap, dan b 
adalah koefisien regresi Y pada X,  yang mana persamaan garis regresi ini digunakan untuk 
memprediksi atau meramalkan nilai Y jika diketahui nilai X tertentu (Budiyono, 2009). 
Pada penelitian ini, variabel Y merupakan jumlah siswa SD dan X adalah periode 
waktunya. Penelitian ini melakukan analisis regresi untuk memprediksi atau meramalkan 
jumlah siswa SD di Cilacap untuk periode selanjutnya yaitu pada tahun 2024/2025. 

Di sisi lain, teknik akurasi peramalan yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan Mean Absolut Percentage Error (MAPE) dengan model formulanya yaitu 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
ଵ

௡
∑ ቚ

௬೟ି௬ො

௬೟
ቚ௡

௧ୀଵ × 100%. Hasil dari perhitungan MAPE dikonversi sesuai kriteria 

MAPE bahwa peramalan dikatakan sangat akurat jika nilai 𝑀𝐴𝑃𝐸 < 10% (Chang et al., 
2007). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data jumlah siswa SD di Cilacap dianalisis pola datanya menghasilkan bahwa pola 
data berupa trend linear yang cenderung menurun yang ditunjukkan pada Gambar 2 di 
bawah ini. 

 
Gambar 2. Pola Data Jumlah Siswa SD di Cilacap 

Berdasarkan pola data di atas diketahui bahwa data jumlah siswa SD di Cilacap memiliki 
pola trend menurun sampai dengan tahun 2023. Data di analisis menggunakan analisis 
regresi linear sederhana untuk memprediksi jumlah siswa SD berdasarkan model 
matematika dari waktu yang diketahui. Sebelumnya, asumsi regresi yang harus dipenuhi 
untuk data time series ialah tidak terjadinya autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan 
menggunakan uji Durbin Watson, diperoleh hasil bahwa nilai 𝑑 = 1.385 yang ditunjukan 
pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2. Model Summary1 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.731a 0.534 0.495 6507.690 1.385 

a. Predictors: (Constant), Tahun   

b. Dependent Variable: Jumlah_Siswa_SD  

Berdasarkan K=2 dan nilai 𝛼 = 1% pada tabel Durbin Watson diperoleh nilai 𝑑௅ =
0.660 dan nilai 𝑑௎ = 1.254. Berdasarkan nilai 𝑑 = 1.385 diperoleh bahwa tidak terjadi 
autokorelasi positif maupun negatif sesuai dengan rentang nilai pada kriteria Durbin 
Watson. Selanjutnya dilakukan uji regresi linear sederhana untuk mendapatkan persamaan 
regresi dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Analisis 

  df SS MS F Significance F 
Regression 1 582777661.2 582777661.2 13.76098 0.003 
Residual 12 508200287.7 42350023.97   
Total 13 1090977949       

Tabel 4. Koefisien Regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 168698.604 3673.712  45.920 0.000 

Tahun -1600.519 431.456 -0.731 -3.710 0.003 

a. Dependent Variable: Jumlah_Siswa_SD    

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa model persamaan regresi linear sederhana 
adalah 𝑦ො = 168698.604 − 1600.519𝑥 yang dapat digunakan untuk memprediksi jumlah 
siswa SD berdasarkan periode ke-15 pada tahun 2024. Menggunakan persamaan regresi 
tersebut, diperoleh data prediksi pada periode ke-1 yaitu pada tahun 2010 sampai dengan 
periode ke-14 pada tahun 2023 yang ditunjukan pada tabel dan grafik berikut ini. 

Tabel 5. Data Prediksi Jumlah Siswa SD di Cilacap Berdasarkan Model Regresi 

Observation Predicted Y Residuals 
1 167098.0857 -14538.08571 
2 165497.567 -555.567033 
3 163897.0484 1792.951648 
4 162296.5297 4783.47033 
5 160696.011 6126.989011 
6 159095.4923 12691.50769 
7 157494.9736 -6294.973626 
8 155894.4549 2508.545055 
9 154293.9363 1072.063736 
10 152693.4176 804.5824176 
11 151092.8989 107.1010989 
12 149492.3802 -2752.38022 
13 147891.8615 -2951.861538 
14 146291.3429 -2794.342857 
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Data Aktual dan Data Prediksi 

Hasil prediksi tersebut, memiliki nilai MAPE sebesar 2.697% sehingga akurasi 
peramalan sebesar 97,303% yang berarti bahwa model peramalan ini memiliki kemampuan 
prediksi yang sangat akurat. Hasil ini didukung oleh penelitian yang menjelaskan bahwa 
tingkat akurasi prediksi menggunakan model regresi memberikan hasil yang cukup baik 
dengan nilai RMSE sebesar 0.43 (Kurniawan et al., 2022). Selain itu, penelitian lain 
memberikan hasil bahwa model peramalan regresi valid digunakan dengan nilai MAPE, 
sebesar 7.70% (Araiza-Aguilar et al., 2020). Berikut ini disajikan data hasil komputasi 
perhitungan Error menggunakan software POM-QM. 

Tabel 6. Error Measures 

Bias (Mean Error) -.004 

MAD (Mean Absolute Deviation) 4269.601 

MSE (Mean Squared Error) 36300040 

Standard Error (denom=n-2=12) 6507.691 

MAPE (Mean Absolute Percent Error) 2.697% 

Berdasarkan akurasi yang tinggi, maka model regresi tersebut dapat digunakan untuk 
memprediksi jumlah siswa SD di Cilacap pada periode selanjutnya yaitu pada tahun 
2024/2025. Hasil prediksi jumlah siswa SD di Cilacap pada tahun 2024/2025 adalah 
144690 siswa. Hasil prediksi ini sesuai dengan penelitian yang menjelaskan bahwa model 
regresi memberikan peramalan yang baik untuk data trend (Trianggana, 2020). Model 
regresi linier tersusun atas dasar pola hubungan data yang relevan dimasa lalu. Model 
regresi juga berhasil diimplementasikan untuk prediksi penjualan yang berbasis web 
dengan nilai MAPE 10% (Anggrawan et al., 2022). Model Regresi linear juga dapat 
digunakan untuk memprediksi siswa registrasi secara tepat dengan aplikasi yang dibangun 
memiliki tingkat akurasi di atas 70% (Rani et al., 2023). Data prediksi yang dihasilkan pada 
penelitian ini untuk tahun 2024/2025 dapat menjadi data informasi yang bisa digunakan 
pada penentuan kebijakan pengembangan sekolah dasar di pemerintah daerah Cilacap. 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa model regresi linear sederhana 

memberikan kemampuan peramalan yang sangat akurat dengan tingkat akurasi sebesar 
97,303% atau nilai MAPE (Mean Absolute Percent Error) sebesar 2.697%. Model regresi 
yang dimaksud memiliki persamaan regresi 𝑦ො = 168698.604 − 1600.519𝑥 untuk data 
jumlah siswa SD di cilacap berdasarkan periode tahun. Model ini menghasilkan nilai 
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prediksi banyaknya siswa SD di Cilacap untuk periode selanjutnya yaitu pada tahun 
2024/2025 sebesar 144690 siswa. 
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